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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fraudulent Financial Statement: 

Studi Pendekatan Fraud Pentagon Theory 

Agustini, Merry 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari fraud pentagon yang 

terdiri dari tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi terhadap 

Fraudulent Financial Statement dengan Corporate Governance sebagai variabel 

pemoderasi. Semakin maraknya kasus fraudulent financial statement membuat 

penelitian dengan topik fraudulent financial statement menjadi penting untuk 

menganalisis penyebab dan alasan terjadinya fraudulent financial statement. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dibuat hipotesis bahwa elemen di dalam 

fraud pentagon menjadi alasan perusahaan melakukan fraudulent financial 

statement dan keberadaan corporate governance dapat memperlemah pengaruh 

fraud pentagon terhadap fraudulent financial statement. Penelitian ini 

menggunakan data keuangan yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan yang disajikan di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda menggunakan alat uji Eviews 9.0. 

Populasi penelitian adalah perusahaan mannufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 dengan total sampel 130 

perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, kemampuan 

dan arogansi tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement 

sedangkan rasionalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Corporate governance dalam penelitian ini juga tidak 

memperlemah pengaruh dari fraud pentagon terhadap fraudulent financial 

statement. 

 

Kata-kata kunci: Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Statement, Corporate 

Governance 
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Factors Affecting Fraudulent Financial Statement: A Study of Fraud 

Pentagon Theory Approach 

Agustini, Merry 

 

Abstract 

This study aims to investigate analytically how fraud pentagon which are pressure, 

opportunity, rationalization, competence, and arrogance affect fraudulent financial 

statement with corporate governance as a moderating variable. Increasing case of 

fraudulent financial statement has made fraudulent financial statement become an 

important research topic to analyze the causes dan reasons for the occurrence of 

fraudulent financial statement. Based on these statements, it can be hypothesized 

that the elements in fraud pentagon are the reasons for companies to commit 

fraudulent financial statement and the existence of corporate governance weakens 

the effect of fraud pentagon to fraudulent financial statement. The data used in 

this study were the financial data which are obtained from the financial statements 

and annual reports of each company. This financial statements and annual reports 

obtained from the Indonesia Stock Exchange. The analysis method used in this 

study is multiple regression with EVIEWS 9.0. The population used in this study 

is consumer goods sector from manufacturing company listed on the Indonesia 

Stock Exchange period 2014 – 2018, with total sample of 130 companies. This 

research found that pressure, opportunity, competence, and arrogance have no 

significant effect on fraudulent financial statement, while rationalization have a 

positive significant effect on fraudulent financial statement. The corporate 

governance in this study does not moderate the impact of fraud pentagon to 

fraudulent financial statement.  

 

Key Words: Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Statement, Corporate 

Governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang 

dipertimbangkan oleh pemangku kepentingan dalam melakukan pengambilan 

keputusan. Namun pada kenyataannya, informasi di dalam laporan keuangan tidak 

selalu berdasarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya (Husmawati et al, 

2017). Perusahaan ingin menyajikan laporan keuangan dalam kondisi terbaik 

namun kondisi terbaik tersebut tidak selalu dapat direalisasikan oleh manajemen. 

Hal ini memicu pihak manajemen melakukan berbagai cara supaya perusahaan 

terlihat dalam kondisi terbaik, termasuk melakukan fraudulent financial statement 

(Herdiana dan Sari, 2018).  

Laporan Association of Certified Fraud Examiners Asia-Pacific tahun 

2018 menunjukkan bahwa fraudulent financial statement adalah kasus yang 

paling sedikit terjadi dibandingkan dengan penyalahgunaan aset dan korupsi, 

namun dampak kerugian yang dihasilkan paling besar di antara kasus lainnya. 

     

Gambar 1.1. Tingkat Kasus Kecurangan dan Kerugiannya di Region Asia Pasifik 

Sumber: Global Study on Occupational Fraud And Abuse ACFE 2018 
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 Industri manufaktur menjadi salah satu industri yang paling rentan 

terhadap fraudulent financial statement dikarenakan perusahaan yang berada pada 

industri manufaktur membutuhkan berbagai jenis asumsi dan metode akuntansi 

dalam melakukan pencatatan transaksi (Akbar, 2017). Berdasarkan laporan 

Association of Certified Fraud Examiners Asia-Pacific tahun 2018 menunjukkan 

bahwa industri manufaktur menduduki posisi teratas sebagai industri yang paling 

banyak menjadi korban kasus fraudulent financial statement. Sektor barang 

konsumsi adalah penopang pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia 

(Kompas, 2018). Sektor barang konsumsi menyumbang 58% kapitalisasi pasar 

dari industri manufaktur di Indonesia (Factbook, 2018).  

Kasus fraudulent financial statement juga terjadi pada sektor barang 

konsumsi di Indonesia, salah satunya adalah kasus fraudulent financial statement 

yang dilakukan oleh PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Awal kasus Tiga 

Pilar Sejahtera Food bermula dari bisnis beras yang dikelola oleh anak usahanya 

yaitu PT. Indo Beras Unggul yang ditemukan mengoplos beras sehingga bisnis 

beras tersebut bangkrut. Dimulai dari hal tersebut Tiga Pilar Sejahtera Food mulai 

kesulitan untuk membayar bunga dan pokok obligasi yang berujung menjadi gagal 

bayar. Pada 22 Oktober 2018 dilaksanakan Rapat Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) untuk mengganti jajaran direksi lama dan melakukan audit investigasi 

terhadap beberapa akun dalam laporan keuangan AISA. Hasil investigasi berbasis 

fakta yang dilakukan oleh KAP Ernst and Young Indonesia pada tanggal 12 Maret 

2019 menunjukkan bahwa laporan keuangan AISA tidak menunjukkan kondisi 

sebenarnya dan ditemukan penggelembungan senilai total Rp. 4 triliun pada 
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berbagai akun seperti akun EBITDA (earnings before interest, tax, depreciation 

and amortization), piutang usaha, persediaan, dan aset tetap (CNBC Indonesia, 

2019). 

Dari kasus AISA dapat disimpulkan bahwa manajemen melakukan 

tindakan kecurangan untuk menggelembungkan berbagai akun di dalam laporan 

keuangan. Fraudulent financial statement adalah tindakan menyembunyikan 

jumlah atau pengungkapan yang menyebabkan salah saji di dalam laporan 

keuangan yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan mengelabui pengguna 

laporan keuangan (Apriliana dan Agustina, 2017). Kasus AISA menjadi cerminan 

bahwa kasus fraudulent financial statement merugikan berbagai pihak. Menurut 

Apriliana dan Agustina (2017), laporan keuangan yang tidak sesuai dengan 

kondisi sesungguhnya merugikan pihak pengguna laporan keuangan seperti 

investor dan kreditor karena akan menyebabkan informasi yang ada di dalam 

laporan keuangan menjadi bias dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan.  

Salah satu metode pengukuran fraudulent financial statement adalah dengan 

menggunakan Beneish M-Score. Di dalam penelitian Beneish et al (2012) metode 

ini berhasil mengidentifikasi 71% kasus fraudulent financial statement pada 

sampel penelitian. Penelitian Tarjo dan Herawati (2015) juga menunjukkan bahwa 

metode Beneish M-Score berhasil mendeteksi fraudulent financial statement 

dengan tingkat akurasi 77.1%. Penelitian mengenai penyebab dan deteksi 

fraudulent financial statement menjadi penting karena dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap fraudulent financial statement sehingga dapat meningkatkan 
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kemampuan auditor dan regulator untuk mendeteksi kecurangan dan sebagai 

acuan untuk penelitian kecurangan di masa depan (Perols dan Lougee, 2011). 

Fraud Pentagon dianggap sebagai teori yang paling lengkap untuk 

mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan. Fraud pentagon juga 

dianggap lebih akurat dan lebih baik dibandingkan dengan teori lainnya (Lestari 

dan Henny, 2019). Teori fraud pentagon menjelaskan bahwa ada lima elemen 

mendasar yang mempengaruhi kecurangan yaitu tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi (Quraini dan Rimawati, 2018). 

Tekanan pihak eksternal seperti debitur dapat menjadi alasan bagi 

perusahaan dalam melakukan fraudulent financial statement. Kasus Tiga Pilar 

Sejahtera yang telah dibahas pada bagian sebelumnya memberikan informasi 

bahwa pada awalnya Tiga Pilar Sejahtera mengalami kesulitan untuk membayar 

bunga dan pokok obligasi. Untuk mendapatkan sumber pendanaan tambahan 

maka Tiga Pilar Sejahtera perlu menyajikan laporan keuangan dengan kondisi 

yang baik sehingga debitur yakin perusahaan akan mampu membayar hutang 

tersebut. Hal ini menjadi motivasi bagi pihak manajemen untuk memanipulasi 

laporan keuangan (Husmawati et al, 2017). Penelitian Achmad dan Pamungkas 

(2018) menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement namun hasil sebaliknya ditunjukkan oleh penelitian Agusputri 

dan Sofie (2019). 

Kesempatan berupa akun yang bersifat estimasi dalam laporan keuangan 

seperti akun piutang tak tertagih akan menjadi celah bagi manajemen untuk 

melakukan kecurangan karena penggunaan estimasi sebagai dasar penentuannya 
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(Santoso dan Surenggono, 2017). Penelitian Christian et al (2019) menunjukkan 

bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 

sedangkan penelitian Agusputri dan Sofie (2019) menunjukkan bahwa 

kesempatan berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. 

Tingkat akrual perusahaan akan fluktuatif bergantung pada keputusan dan 

kebijakan dari pihak manajemen perusahaan (Sihombing dan Rahardjo, 2014). 

Keputusan dan kebijakan akrual perusahaan akan dipengaruhi oleh tingkat 

rasionalisasi pihak manajemen perusahaan. Konsep akrual artinya pihak 

manajemen dapat mencatat pendapatan meskipun pembayaran belum diterima, hal 

ini dilakukan untuk mencapai target perusahaan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat akrual yang tinggi dapat menjadi sinyal terjadinya fraudulent 

financial statement (Oktarigusta, 2018). Penelitian Amarakamini dan Suryani 

(2019) menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement sedangkan penelitian Agusputri dan Sofie (2019) 

menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap fraudulent 

financial statement.  

Akbar (2018) menyatakan bahwa kecurangan dapat terjadi karena individu 

memiliki kemampuan dan peran penting di dalam perusahaan. Posisi direksi di 

dalam suatu perusahaan adalah posisi yang mendapatkan berbagai sumber 

informasi sehingga posisi tersebut rentan terhadap fraudulent financial statement 

(Apriliana dan Agustina, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan 

Surenggono (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif 

terhadap fraudulent financial statement namun penelitian Triyanto (2019) 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh negatif terhadap fraudulent 

financial statement.  

Kepemilikan mayoritas memberikan pemegang saham kekuasaan untuk 

menggunakan sumber daya perusahaan demi memperoleh keuntungan pribadi. 

Kepemilikan mayoritas mudah menjadi subjek fraudulent financial statement. Hal 

ini terbukti dari skandal terbaru di pasar modal China yang didominasi oleh 

penyalahgunaan sumber daya perusahaan yang dilakukan pemegang saham 

mayoritas (Chen dan Lin, 2007). Arogansi dalam penelitian ini tercermin dari 

pemegang saham mayoritas. Pemegang saham mayoritas terkonsentrasi dimana 

seorang atau sebuah entitas yang memiliki mayoritas saham perusahaan memiliki 

resiko penggunaan kekuasaan (arogansi) untuk keuntungan pribadi (Goldberg et 

al, 2016). Hal ini disebabkan pemegang saham mayoritas merasa punya hak untuk 

mengatur perusahaan (Segerson, 1952) dan pengendalian internal tidak berlaku 

untuk dirinya karena dirinya adalah pemilik perusahaan sehingga pemegang 

saham mayoritas menjadi rentan terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian Apriliana dan Agustina (2017) menunjukkan bahwa arogansi 

berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Siddiq et al (2017) menunjukkan bahwa arogansi 

berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian Aprilia (2017) menunjukkan bahwa fraud pentagon tidak 

mempengaruh fraudulent financial statement. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah perusahaan yang telah memperoleh ASEAN Corporate 

Governance Scorecard Certificate. Sawaka dan Ramantha (2020) berpendapat 
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bahwa penelitian Aprilia (2017) menunjukkan hasil demikian dikarenakan 

perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian Aprilia (2017) telah 

terbukti menjalankan corporate governance dengan baik sehingga resiko 

terjadinya fraudulent financial statement menjadi kecil.  

Mekanisme corporate governance dapat digunakan untuk menyelaraskan 

kepentingan principal dan agen pada konflik agensi yang terjadi di dalam 

perusahaan. Mekanisme corporate governance akan menghasilkan pengawasan, 

pengaturan dan pengelolaan yang dapat digunakan untuk memperlemah tindakan 

fraudulent financial statement. Penelitian ini menggunakan corporate governance 

sebagai variabel moderasi yang menjembatani hubungan antara fraud pentagon 

terhadap fraudulent financial statement. Komite audit adalah salah satu bagian 

dari corporate governance perusahaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.55/PJOK.04/2015, komite audit disyaratkan sekurang-kurangnya 

memiliki satu anggota dengan kemampuan di bidang akuntansi atau keuangan. 

Keahlian keuangan komite audit dapat membantu komite audit dalam memahami 

kecurangan yang umumnya terjadi pada penyajian laporan keuangan (Handoko 

dan Ramadhani, 2017). Penelitian Murtanto dan Sandra (2019) menunjukkan 

bahwa corporate governance memperlemah pengaruh tekanan dan kesempatan 

terhadap fraudulent financial statement, sedangkan penelitian Pamungkas et al 

(2018) menunjukkan bahwa corporate governance memperlemah pengaruh 

kemampuan terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Triyanto (2019) mengenai Analisa Kecurangan Laporan Keuangan 
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Menggunakan Pendekatan Fraud Pentagon. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah perubahan pengukuran fraudulent financial 

statement yang sebelumnya diukur dengan manajemen laba akrual diubah menjadi 

Beneish M-Score. Perbedaan kedua adalah perubahan pengukuran tekanan dari 

return on assets menjadi leverage, perubahan pengukuran rasionalisasi dari 

perubahan auditor menjadi total akrual dan perubahan pengukuran arogansi dari 

jumlah foto CEO di dalam laporan tahunan menjadi kepemilikan mayoritas. 

Perbedaan ketiga adalah penambahan kategori sampel dari subsektor makanan dan 

minuman menjadi sektor barang konsumsi. Perbedaan keempat adalah 

penambahan variabel corporate governance sebagai variabel pemoderasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Fraudulent Financial Statement: Studi Pendekatan Fraud 

Pentagon Theory”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh fraud pentagon 

terhadap fraudulent financial statement dengan corporate governance sebagai 

variabel pemoderasi. Hasil penelitian sebelumnya mengenai topik dan variabel 

yang sejenis menunjukkan hasil yang beragam dan tidak konsisten sehingga perlu 

dilakukan penelitian kembali mengenai pengaruh fraud pentagon terhadap 

fraudulent financial statement dengan corporate governance sebagai variabel 

pemoderasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah akan membantu penulisan proposal tesis ini agar 

lebih tearah dan sistematis. Ruang lingkup permasalahan yang akan dikaji pada 

penelitian ini yaitu pengaruh fraud pentagon yang terdiri dari tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi terhadap fraudulent financial 

statement yang diukur dengan Beneish M-Score dengan corporate governance 

yang diukur dengan keahlian keuangan komite audit sebagai variabel moderasi. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Alat 

pengujian yang dilakukan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah 

Eviews 9.0. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas di dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pressure berpengaruh terhadap fraudulent financial statement? 

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

3. Apakah rationalization berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

4. Apakah competence berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

5. Apakah arrogance berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 
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6. Apakah fraud pentagon berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement dengan corporate governance sebagai variabel pemoderasi? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas 

pada bagian sebelumnya adalah: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari pressure 

terhadap fraudulent financial statement. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari opportunity 

terhadap fraudulent financial statement. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari 

rationalization terhadap fraudulent financial statement. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari competence 

terhadap fraudulent financial statement. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari arrogance 

terhadap fraudulent financial statement. 

6. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh fraud pentagon 

terhadap fraudulent financial statement dengan corporate governance 

sebagai variabel pemoderasi. 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat pengembangan ilmu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk memperluas wawasan dan dapat menjadi referensi 

serta landasan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dengan 

topik yang sejenis.  
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2. Manfaat operasional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pembelajaran dan evaluasi bagi auditor dan pengguna laporan 

keuangan dalam menganalisis fraudulent financial statement yang 

terjadi di dalam perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi.
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